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Abstrak
 

Kuil Yasukuni merupakan sumber konflik antara bangsa Cina dan Korea Selatan terhadap Jepang karena

adanya kunjungan yang selalu dilakukan oleh petinggi pemerintah Jepang setiap tahun sejak akhir Perang

Dunia Kedua. Kunjungan petinggi ke kuil Yasukuni mengawali proses ritual pemujaan leluhur prajurit

sebagai pahlawan Jepang, namun bagi masyarakat Cina dan Korea Selatan merupakan bentuk tindakan

kejahatan dan agresi Jepang. Tujuan penelitian ini menganalisis kesenjangan antara kedua pihak yang

merupakan reproduksi memori budaya melalui shift dari tindakan ritual kepada speech di TV dan media

World Wide Web setiap tahunmya. Hal ini turut menunjukkan kebenaran di dalam koneksi antara bentuk

pernyataan dan ritual kuil Yasukuni. Penelitian ini dilakukan menggunakan metode analisis isi. Data

dikumpulkan dari buku, jurnal, serta media massa di internet terkait ritual kuil Yasukuni oleh petinggi

pemerintah Jepang dan pernyataan kecaman dari masyarakat Cina dan Korea Selatan terhadap ritual

tersebut. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ritual kuil Yasukuni dalam tindakan dan pernyataan kecaman

di media massa dari masyarakat Cina dan Korea Selatan merupakan shift reproduksi memori budaya dari

kata-kata ke realitas dan sebaliknya. Ritual kuil Yasukuni merupakan wacana penegasan kembali golongan

prajurit dalam struktur masyarakat Jepang vs kejahatan perang dalam pandangan masyarakat Cina dan

Korea Selatan; sistem pengendalian kebiadaban sekaligus mensakralkan golongan prajurit melalui

pandangan mengenai bahaya pada pihak lain sebagai pihak yang membuat batasan dan mengubah wacana

mutakhir.

...... Yasukuni Shrine is a source of conflict between China and South Korea towards Japan because of visits

made by Japanese government officials every year since the end of Second World War. The visit of

Japanese government officials to the Yasukuni shrine began the ritual process of worshiping warrior

ancestors as Japanese heroes, for the people of China and South Korea it was a form of Japanese crime and

aggression. This research aims to analyze the gap between the two parties, which is the reproduction of

cultural memory through shifts from ritual actions to speeches on TV and World Wide Web media every

year. This also shows the truth in the connection between the forms of statements and the rituals of the

Yasukuni shrine. This research was conducted using the content analysis method. Data was collected from

books, journals, and mass media on the internet regarding the Yasukuni shrine ritual by Japanese

government officials and statements of condemnation from the people of China and South Korea regarding

this ritual. The research results show that the Yasukuni shrine ritual in actions and statements of

condemnation in the mass media from Chinese and South Korean society is a shift in the reproduction of

cultural memory from words to reality and vice versa. The Yasukuni shrine ritual is a discourse of

reaffirmation of the warrior class in the structure of Japanese society vs war crimes in the eyes of Chinese

and South Korean society; a system of controlling barbarity while also sacralizing the warrior class through

the view of danger to other parties as the party that creates boundaries and changes the latest discourse.
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